BAB 11
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
KETERAMPILAN PROSESTERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATERI POKOK LINGKARAN

A. Kagjian Pustaka
1. Pembelajaran Matematika
a. Belajar
Beberapa pengertian belajar menurut para ahli:

1) Chifford T Morgan dalam mustagim mendefinisikan ap@l dengan
“Learning is any relatively permanent change in hébrathat is a result
of past experience”(Belajar adalah perubahan tingkah laku yang felati
tetap yang merupakan hasil dari pengalaman yaay f Mustofa Fahmi

dalam mustagim mengartikan belajar dengan:

s o iAo s 5 AR ke s Sl ) O
“Sesungguhnya belajar adalah (ungkapan yang mengrgktivitas (yang
menghasilkan) perubahan-perubahan tingkah laku apamgalaman’
Sedangkan Harold Spears mendefinisikan belajaratefigearning is to
observe, to read, to imitate, to try something thestves, to listen, to
follow direction”, (Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba
sendiri tentang sesuatu, mendengarkan, mengikiuthjos) *

2) Menurut Sudjana

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengamyadberubahan pada
diri seseorang.

3) Menurut Cronbach dalam Masnur
“learning is own by a change in behavior as resaflexperience”.

(belajar dapat dilakukan secara baik dengan jakmgaiami)’

! Mustagim,Psikologi Pendidikan(Semarang: IAIN Walisongo, 2009), him. 39- 40.

2 Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algesindo,
2005), him. 28.

3 Masnur Muslih KTSP (Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan KonteBs{Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2008), cet. kelm. 195.



Jadi dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatsegr yang
menyebabkan adanya perubahan tingkah laku padasebeorang secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman dan intedtakgian lingkungannya.

b. Pembelajaran Matematika

Peristiwa belajar yang disertai dengan proses plajab@n akan lebih
terarah dan sistematik daripada belajar yang hasgmata-mata dari
pengalaman dalam kehidupan sosial di masyarakahb&ajaran adalah
upaya menciptakan iklim dan pelayanan terhadap k®uan, potensi,
minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik yanggaenaagar terjadi interaksi
optimal antara guru dengan peserta didik dan peskdik dengan peserta
didik.*

Matematika adalah suatu yang berkenaan dengamédatau konsep-
konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dawalgsan deduktit.
Menurut R. Soedjadi & Masriyah, dalam Amin SuyitnGjri-ciri dari
matematika adalah:

1) Matematika memiliki objek kajian yang abstrak

2) Matematika mendasarkan diri pada kesepakatan-Kestzpa
3) Matematika sepenuhnya menggunakan pola pikir dédukt
4) Matematika dijiwai dengan kebenaran konsisten.

Dengan demikian pembelajaran matematika adalalu quakes atau
kegiatan guru mata pelajaran matematika dalam nemkga matematika
kepada para peserta didiknya yang terkandung upayauntuk menciptakan
ikim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensnatnibakat, dan

kebutuhan peserta didik yang beragam agar tenmddraksi optimal antara

4 Amin Suyitno,CTL dan Model Pembelajaran Inovatif serta Penerapanpada SD / SMP ClI-
BI, (Semarang: UNNES, 2010), him. 2.

> Amin Suyitno,Dasar-dasar Pembelajaran Matematika(Semarang, UNNES, 2004),
him. 2.

® Amin Suyitno,Dasar-dasar Pembelajaran Matematikehlm. 52.



guru dengan peserta didik dan peserta didik denmserta didik dalam
mempelajari matematika.

Pembelajaran matematika sekolah pada dasarnya hamnasientasi
pada upaya menciptakan iklim dan pelayanan terhkda@ampuan, potensi,
minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik yanggaena sehingga terjadi
interaksi secara optimal antara guru dengan pedglilaserta antara peserta
didik dengan peserta didik, sebab guru disini mempuperan dan tanggung
jawab atas penyelenggaraan pembelajaran di seldilalalam kelas maupun
di luar kelas). Selain itu, perubahan yang perlterdivasi salah satunya
adalah pada orientasi pembelajaran yang semulastrpada gururéacher
Centeredl beralih berpusat pada muri8tgdent Center@¢dnetodologi yang
semula lebih dominan ekpositori berganti ke paoéisi dan pendekatan yang
semula lebih banyak bersifat tekstual berubah ndedjantekstual. Hal ini
didasarkan pada pembelajaran yang tidak hanya najapekonsep, teori
dan fakta tapi juga aplikasi dalam kehidupan selanii®

c. Teori Pembelajaran
1) Teori Belajar Matematika menurut J. Bruner
Menurut J.Bruner, belajar merupakan suatu prosdg wlng
memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal bduadinformasi
yang diberikan kepada dirinya. Dalam proses belajar Bruner
mementingkan partisipasi aktif dari tiap pesertdikdidan mengenal
dengan baik adanya perbedaan kemampuan, untuk ghkathkan proses
belajar perlu adanya lingkungan dimana pesertk dldpat melakukan
eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum aikexau
pengertian-pengertian  yang mirip dengan yang sudéetahui,
hubungan-hubungan dan hambatan yang dihayati oéserfa didik

secara berbeda-beda.

" Amin Suyitno,Dasar-dasar Pembelajaran Matematikehlm. 2.

® Trianto,Model-model Pembelajaran Inofativ Berorientasi Kinktif, (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publika, 2007), cet. ke 1, him. 2-3.

° Hidayat, "Diktat Kuliah teori Pembelajaran Matematikadalam Masnur Muslih (ed),
KTSP (Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontakshim. 222.



Proses belajar mengajar terjadi secara optimal piagetahuan
tersebut dipelajari dalam tahap-tahap sebagaiutefik
a) Tahap Enaktif

Suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan dipedagara
aktif dengan menggunakan benda-benda konkret ataasisyang
nyata.

b) Tahap Ikonik

Suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan dipasg@n
(diwujudkan) dalam bentuk bayangarns(al imagery, gambar atau
diagram yang menggambarkan kegiatan konkret ataassikonkret
yang terdapat pada tahap enaktif.

c) Tahap Simbolik

Suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan dipass@n
dalam bentuksymbol abstrak, baiksymbolverbal (misalkan huruf,
kata atau kalimat), lambang matematika, maupun dagbabstrak
lainnya.

Suatu proses belajar akan berlangsung secara opiika
pembelajaran diawali dengan tahap enaktif, dan kiEnujika tahap
belajar pertama ini dirasa cukup, siswa beralihtddegap belajar yang
kedua, yaitu tahap belajar dengan menggunakan moejugsentasi
ikonik, selanjutnya kegiatan belajar tersebut dgilkan pada tahap
ketiga, yaitu tahap belajar dengan menggunakan shodpresentasi
simbolik.

Demikian halnya pembelajaran dengan pendekatarrakepdan
proses, pembelajaran dengan pendekatan ini diawdngan
mengkonkretkan materi dengan benda-benda nyata, udiam
mewujudkannya dalam bentuk gambar kemudian didstra dalam

bentuk simbol-simbol matematika.

1% Hidayat, "Diktat Kuliah teori Pembelajaran Matematikadalam Masnur Muslih (ed),
KTSP (Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontakshim. 222.



2)

3)

Teori Carl Rogers

la mengajukan sejumlah prinsip belajar sebagakberi

a) Manusia itu mempunyai kemampuan untuk belajar semiami

b) Belajar yang signifikan terjadi apabitaubject mattedirasakan murid
mempunyai relevansi dengan maksud-maksudnya sendiri

c) Belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan mietaiaya

d) Belajar diperlancar bilamana siswa dilibatkan dajaoses belajar dan
ikut bertanggungjawab terhadap proses belajar itu.

e) Belajar atas inisiatif sendiri yang melibatkan pdbsiswa seutuhnya,
baik perasaan maupun intelek, merupakan cara yapat dnemberikan
hasil yang mendalam dan lestari

f) Kepercayaan terhadap diri sendiri, kemerdekaan tikites lebih
mudah dicapai apabila terutama siswa dibiasakankuntiwas diri dan
mengkritik dirinya.

g) Belajar yang paling berguna secara sosial di domedern ini adalah
belajar mengenai proses belajar, suatu keterbukaag terus menerus
terhadap pengalaman dan penyatuannya ke dalamyadisendiri
mengenai proses perubahan'itu.

Begitu pula dalam pembelajaran dengan pendekatznakepilan
proses, peserta didik diarahkan untuk terlibat reecaktif selama
pembelajaran berlangsung dengan dilatih keteramfdéerampilannya.
Melalui pendekatan keterampilan proses, peserté&k dcidlan mampu
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan fxaese mampu
menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilairubebindakan
dalam proses pembelajaran akan menciptakan komdisjar yang
melibatkan peserta didik aktif.

Teori Pembelajaran Ausubel
Teori maknarheaning Theofydari ausubel (Brownell dan chazal)

mengemukakan pentingnya pembelajaran yang bermakna.

1 Mustagim,Psikologi Pendidikarhlm. 86-87.
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2.

a.

Kebermaknaan pembelajaran akan membuat kegiatasmabelebih
menarik, lebih manfaat, dan lebih menantang, sefaingonsep dan
prosedur materi yang disampaikan akan lebih mudgadhemi dan lebih
tahan lama diingat oleh peserta ditfiksalah satu wujud kebermaknaan
yang dikaitkan pendekatan keterampilan proses dempgenbelajaran
matematika, peserta didik dilatih keterampilan-taatgpilan proses
dalam pemecahan masalah, antara lain dengan mkagapertanyaan,
menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, mem#tangsecara
aktif dan sebagainya, sehingga kebermaknaan pejautagia lebih
tercapai.

Pendekatan Keterampilan Proses

Pendekatan Pembelajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsurgh teerjadi
interaksi yang bertujuan itu disebabkan gurulahgyaremaknainya dengan
menciptakan lingkungan yang bernilai edukatif dé&spentingan anak didik
dalam belajat?

Dalam mengajar guru harus pandai dalam menggunpkadekatan
secara arif dan bijaksana bukan sembarangan yasz rberugikan anak
didik. Guru dalam kegiatan belajar mengajar dih&dappada peserta didik
yang terdiri atas puluhan peserta didik. Guru juganghadapi bahan
pengetahuan yang berasal dari buku teks, dari kphrd sumber informasi
lain, atau keadaan disekitar sekolah. Pembelajagaberarti meningkatkan
kemampuan-kemampuan kognitif, afektif dan keterdéanpipeserta didik.
Kemampuan-kemampuan tersebut dikembangkan bersaneagam
pemerolehan pengalaman belajar sesuatu. Guru mem@erlpengetahuan
tentang pendekatan pembelajaran dalam menghadapilak siswa, sebagai

pesan yang terkandung dalam bahan ajar peningkaia@ampuan peserta

2Saminanto,Ayo Praktek PTK (Penelitian Tindakan Kelagemarang: Rasail Media

Group, 2010), Cet. ke 1, him. 15.

13 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan ZairStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rieneka

Cipta, 2002), cet. ke 2, him. 61.
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didik dan proses pemerolehan pengalaMafinggi rendahnya kadar
kegiatan belajar banyak dipengaruhi oleh pendekat@ngajar yang
digunakan'®

Suatu prinsip untuk memilih pendekatan pembelaja@a@ah belajar
melalui proses mengalami langsung untuk memperbbehl belajar yang
bermakna. Proses tersebut dilaksanakan melaluaksieantara peserta didik
dengan lingkungannya. Dalam proses ini siswa tewasit dan senang
melakukan kegiatan belajar yang menarik dan bermdlagi dirinya. Ini
berarti, peranan pendekatan belajar sangat pedtatam kaitannya dengan
keberhasilan belajaf.

b. Pendekatan Keterampilan Proses

Keterampilan proses merupakan keterampilan yangralgh dari
latihan kemampuan-kemampuan mental, fisik dan kosmag mendasar
sebagai penggerak kemampuan-kemampuan yang lelgii,tiyang setelah
dikembangkan lama-kelamaan akan menjadi suatu akepiian'’
Pendekatan keterampilan proses dapat diartikargaeb@wasan atau anutan
pengembangan keterampilan-keterampilan inteleksgaial, dan fisik yang
bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yag ansipnya
telah ada dalam diri peserta didfk.

Proses pembelajaran dengan pendekatan ini dimafaiodyek nyata
atau obyek yang sebenarnya dengan menggunakanlgmagalangsung,
sehingga peserta didik diharapkan terjun dalam atagi belajar mengajar
yang lebih realistis, dan anak juga diajak, dilathn dibiasakan melakukan

observasi langsung dan membuat kesimpulan sendiri.

1% Dimyati & Mujiono, Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.. 159.

* Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengajafbandung: Sinar Baru
Algesindo, 1995), cet. Ke 3, him. 152.

16 Oemar HamalikProses Belajar MengajafJakarta: Bumi Aksara, 2008), cet. Ke 8, him. 149.

YAnwar Holil, “Keterampilan proses”, dalam http://wmanwarholil.blogspot.com/2008/
04/keterampilan-proses.html, diakses pada 16 Noee2m10.

'8 Dimyati & Mujiono, Belajar dan Pembelajararnim. 138.
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Dalam Dimyati dan Mujiono dikemukakan bahwa penteka
keterampilan proses bukanlah tindakan instruksioyalg berada diluar
kemampuan peserta didik, justru pendekatan ketel@mp proses
dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan-kemanyaugndimiliki
oleh peserta didik yaitu sebagai berikut:

1) Pendekatan keterampilan proses memberikan kepadartpe didik
pengertian yang tepat tentang hakikat ilmu pengetahPeserta dapat
mengalami rangsangan ilmu pengetahuan dan dapht beik mengerti
fakta dan konsep ilmu pengetahuan.

2) Mengajar dengan keterampilan proses berarti merkbeempatan kepada
peserta didik bekerja dengan ilmu pengetahuan, k tidgekedar
menceritakan atau mendengarkan cerita tentang plemgetahuan. Disisi
lain, peserta didik merasa senang karena merekfadakt tidak menjadi
pembelajar yang pasif.

3) Menggunakan keterampilan proses untuk mengajar ipeogetahuan,
membuat peserta didik belajar proses dan produki ifmengetahuan
sekaligus.

Dari pembahasan tentang pengertian pendekatanakgigan proses,
konsekuensi logis yang harus diterima dengan ppasrapendekatan
keterampilan proses yaitu guru tidak saja dituntotuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan memproses dan mempeibiah pengetahuan,
tetapi guru hendaknya juga menanamkan sikap dan sebagai ilmuwan
kepada para peserta didiknya. Dengan diberikanrgserkpatan kepada
peserta didik untuk berpikir dengan bebas sesuaigate minat dan
kemampuannya, aktivitas kelas penuh dengan ideamtematika yang akan
memacu kemampuan tingkat berpikir pemecahan magalsdrta didik. Hal

ini mempunyai peranan penting dalam mencapai typgambelajaran.

' Dimyati & Mujiono, Belajar dan Pembelajararmim. 138-139.
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Sebagaimana sabda Rosulullah SAW.:
Gpb GUl 5 J6 relog ale D0 i 0 0305 0T 82 40 oo B35b 4l 22
(o oy 01 0 0 il 5

“Dari Abi Hurairah ra, Sesungguhnya rasulullah SAWersabda: Barang
siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Adkhn memudahkan
baginya menuju surga’{HR. Muslimy®°
c. Tujuan Pendekatan Keterampilan Proses
Keterampilan proses bertujuan untuk meningkatkanakepuan peserta
didik dalam menyadari, memahami, dan menguasai keaaugy bentuk
kegiatan yang berhubungan dengan hasil belajar {@laf dicapai peserta
didik. Tujuan keterampilan proses adalah mengenkangreativitas peserta
didik dalam belajar, sehingga peserta didik secaktif dapat
mengembangkan dan menerapkan kemampuan-kemampdfannya
Menurut Holil, tujuan pendekatan keterampilan psoadalah sebagai
berikut??
1) Memotivasi belajar peserta didik karena dalam leetgyilan proses peserta
didik dipacu untuk senantiasa berpartisipasi segktibdalam belajar
2) Memperijelas konsep, pengertian, dan fakta yanglajgre peserta didik
karena pada hakekatnya peserta didik sendiri lahg yaencari dan
menemukan konsep tersebut
3) Mengembangkan pengetahuan teori dengan kenyatakatadn kehidupan
sehari-hari
4) Mempersiapkan dan melatih peserta didik dalam nmeaeyhi kenyataan
dalam kehidupan sehari-hari untuk berfikir logialasn memecahkan

masalah.

% Imam Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi Ad-Dasyqi, Riyadhus Shalihin,
(Kairo: Darul hadits, 676 H.), him. 390.

2l Syaiful Bahri Djamarah,Guru & Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologigakarta: Rineka Cipta, 2005), cet. Ke 2, him. 88.

“Holil, Anwar, “Tujuan menggunakan Keterampilan  proses”,dalam
http://anwarholil.blogspot. com/2008/04/tujuan - nggunakan - keterampilan -proses.html,
diakses pada 16 november 2010.
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5) Mengembangkan sikap percaya diri, bertanggungjawdan rasa
kesetiakawanan sosial dalam menghadapi berbadaleprkehidupan.
d. Alasan diterapkan Pendekatan Keterampilan Proses
Ada beberapa alasan yang mendasari perlunya disrdgeterampilan
proses dalam kegiatan belajar mengajar, antardlain

1) Perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakiat cehingga
tidak mungkin bagi para guru mengajarkan semuaafaldn konsep
kepada peserta didik. Karena terdesak waktu unteikgagar pencapaian
kurikulum, maka guru akan memilih jalan yang teradud yakni
menginformasikan fakta dan konsep melalui metodaneah. Akibatnya,
para peserta didik memiliki banyak pengetahuarpteidak dilatin untuk
menemukan pengetahuan, tidak dilatih untuk menemddkmsep, serta
tidak dilatih untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

2) Peserta didik, khususnya dalam usia perkembangdq secara psikologis
lebih mudah memahami konsep, apalagi yang suld, disertai contoh-
contoh konkrit, dialami sendiri, sesuai denganKkunggan yang dihadapi.
Perkembangan kognitif anak dilandasi oleh perbuatdn Piaget
mengatakan bahwa intisari pengetahuan adalah kegmtiau aktivitas,
baik fisik ataupun mental.

3) limu pengetahuan boleh dikatakan bersifat relatifinya suatu kebenaran
teori pada suatu saat berikutnya bukan kebenagintidak sesuai lagi
dengan situasi. Suatu teori bisa gugur, bila diteanuteori-teori yang
lebih baru dan lebih jitu. Jadi suatu teori selalasih dapat dipertanyakan
dan diperbaki. Untuk itu perlu orang-orang yangikrdan mempunyai
sikap ilmiah. Wajar kiranya jika anak-anak atauepes didik sejak dini
sudah ditanamkan dalam dirinya sikap ilmiah damsikritis ini, salah
satunya yaitu dengan menerapkan keterampilan prda&sn proses

belajar dan pembelajaran.

2 Conny SemiawarPendekatan Keterampilan Prosedakarta: PT Gramedia, 1985, him. 14-16.
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4) Proses belajar dan pembelajaran bertujuan membemuksia yang utuh
artinya cerdas, terampil dan memiliki sikap damainjfang diharapkan.
Jadi, pengembangan pengetahuan dan sikap harusatmeriyengan
keterampilan memproses ilmu, diharapkan berlanpdapkepemilikan
sikap dan mental.

Berdasarkan keempat alasan ini, maka perlu dicara doelajar
mengajar yang sebaik-baiknya. Berdasar penilaidmadap kenyataan belajar
mengajar yang kurang memberikan kesempatan kepestrta didik untuk
mengembangkan diri sesuai dengan taraf kemampuamaka diadakan uji
coba dengan pendekatan yang baru. Pendekatark itairiadari pada anutan
Cara Belajar Siswa Aktif, namun bukanlah cara belajswa aktif tanpa isi,
tanpa pesan, tanpa rancangan, dan tanpa arahb€lajar siswa aktif yang
dipraktekkan mengembangkan keterampilan memprosgskalehar’

e. Jenis-jenis Kemampuan Pendekatan Keterampilan $rose
Dalam Usman, dikemukakan pengertian setiap jenis-jleeterampilan
yang terdapat dalam keterampilan proses, yaitugseberikut®®
1) Mengamati
Mengamati adalah keterampilan mengumpulkan dataiaftarmasi
melalui penerapan dengan indera. Mengobservasi rmengamati tidak
sama dengan melihat. Dalam mengobservasi atau meatigekita
memilah-milahkan mana yang penting dari yang kuigag tidak penting.
Kita menggunakan sebanyak mungkin indera, misalimyak melihat.
2) Menggolongkan / Mengklasifikasikan
Menggolongkan adalah keterampilan menggolongkan dden
kenyataan, konsep, nilai atau kepentingan tertedtmtuk membuat
penggolongan perlu ditinjau persamaan dan perbededara benda,

kenyataan, atau konsep sebagai dasar penggolongan.

4 Conny SemiawarPendekatan Keterampilan Prosésm. 16.

% Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profeional,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006)), him. 42-43.
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3) Menafsirkan / Menginterpretasikan
Menafsirkan / menginterpretasikan adalah keterampihenafsirkan
sesuatu berupa benda, kenyataan, peristiwa, koasasp,informasi yang
telah dikumpulkan melalui pengamatan, perhitunggenelitian, atau
eksperimen.
4) Meramalkan
Meramalkan adalah mengantisipasi atau menyimpubatu hal
yang akan terjadi pada waktu yang akan datang sarkin perkiraan atas
kecenderungan atau pola tertentu atau hubungandattaatau informasi.
5) Menerapkan
Menerapkan adalah menggunakan hasil belajar benfpamasi,
konsep, kesimpulan, hukum, teori dan keterampiMalalui penerapan
hasil belajar dapat dimanfaatkan, diperkuat, dikemglkan dan dihayati.
6) Merencanakan Penelitian
Merencanakan penelitian adalah keterampilan yangasapenting
karena menentukan berhasil tidaknya penelitiariedg@enpilan ini perlu
dilatih karena selama ini pada umumnya kurang tgtétan dan kurang
terbina. Pada tahap ini ditentukan masalah ataekoygng akan diteliti,
tujuan dan ruang lingkup penelitian, sumber datu ahformasi, cara
analisis, alat dan bahan atau sumber kepustakamndyperlukan, jumlah
orang yang terlibat, langkah-langkah pengumpulam plengolahan data
dan informasi, serta tata cara melakukan penelitian
7) Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan adalah menyampaikan perolehano htsil
belajar kepada orang lain dalam bentuk tulisan,bgaimgerak, tindakan,
atau penampilan.
Dalam Usman, dikemukakan penjabaran keterampilasegr dalam

bentuk kemampuan adalah sebagai befikut:

% Moh Uzer Usmaniienjadi Guru Profeional him. 43-44.
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No K eterampilan Kemampuan
Melihat, mendengarkan, merasa, meraba,

1 Mengamati membau, mencicipi, mengecap, menyimak,
mengukur, membaca.

Menggolongkan / Mencari persamaan, menya_makan,

2 membedakan, membandingkan,

mengklasifikasikan .
mengontraskan, mencari dasar penggolongan.

Menaksir, memberi arti, mengartikan,

Menafsirkan / memposisikan, mencari hubungan ruang
menginterpretasikan| waktu, menemukan pola, menatrik
kesimpulan, menggeneralisasikan.
Mengantisipasi berdasarkan kecenderungan
pola, atau hubungan antar data atau informasi
Menggunakan  (informasi, kesimpulan,
konsep, hukum, teori, sikap, nilai, atgu
keterampilan dalam situasi), menghitung,
5 Menerapkan menentukan variabel, mengendalikan
variabel, menghubungkan konsep,
merumuskan konsep, pertanyaan penelitian,
menyusun hipotesis, membuat model.

Menentukan masalah/objek yang akan
diteliti, ~menentukan tujuan penelitian,
menentukan sumber data/informasi,

menentukan cara analisis, menentukan
langkah pengumpulan data, menentukan alat,
bahan dan sumber kepustakaan, menentukan
cara penelitian.

Berdiskusi, melaporkan hasil belajar dalam
bentuk lisan, tulisan, gerak atau penampilan.
Dalam penelitian ini, keterampilan atau kemampuamgy terdapat

4 Meramalkan

Merencanakan
penelitian

7 Mengkomunikasikan

dalam keterampilan proses tidak semuanya dianetdipitdisesuaikan dengan
materi yang diajarkan. Keterampilan-keterampilamgyadiamati dalam
penelitian ini yaitu mengamati, menggolongkan, ni&rikean, menerapkan,
merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan.arggdn untuk
keterampilan meramalkan tidak dilakukan pengamakamena dalam
penelitian ini tidak terdapat kegiatan yang merangspeserta didik untuk
mengembangkan keterampilan meramalkan. Berikutcamtoh penerapan

keterampilan-keterampilan proses dalam pembelajasiematika:
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No

K eterampilan
Proses

Kegiatan

Kegiatan Guru Peserta Didik

Mengamati

Guru melatih peserta didikPeserta  didik
agar terampil dalammengamati dai
mengobservasi atgumenyebutkan
mengamati berbagai bengdaenda disekita
disekitarnya yang relevagmmereka
dengan materi pokok yangetunjuk guru.
sedang diajarkan, misalnya

guru sedang menyampaikan

materi lingkaran, kemudian

peserta didik untuk
menyebutkan  benda-benda
disekitar mereka yang
berbentuk lingkaran

sesua

=}

—_

Menggolongkan /
mengklasifikasikan

Para guru perlu melatih agaPeserta  didik
peserta didik terampil dalammengelompokk
membuat klasifikasi, an
misalnya denganmacam
mengelompokkan  berbagagbenda menuru
macam jenis benda menurubentuknya
lingkaran, persegi
atau persegi.

jenis
It

guru

berbagal

panjangesuai instruksi

Merencanakan
Penelitian

Guru melatih peserta didikPeserta  didik
untuk merencanakan sugtmerencanakan
penelitian, misalnya penelitian
penelitian untuk menemukardalam

rumus keliling dan luaspembelajaran
lingkaran matematika
berdasarkan
petunjuk guru

Menafsirkan /

Menginterpretasikarn

Guru melatih peserta didikPeserta  didik
dalam menafsirkan datamencatat
Misal peserta didik dimintadari percobaan
untuk membuat grafik antargpengukuran,
garis
lingkaran
berdasarkan percobaan | dalam
pengukuran. Dari  grafikgrafik /
tersebut, peserta didik dapadan
menentukan hubungan antardidik
garis tengah dan kelilingmenafsirkannya
suatu lingkaran.

yang
sebua
tabel

data

tengah dan kelilingkemudian data
dibuattersebut dicatat

peserta

/

N
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Guru melatih siswa untukGuru  melatih
menerapkan konsep yamngiswa untuk
telah dikuasai untukmenerapkan
memecahkan masalalkonsep yang
tertentu. Contohnya, peseftéelah dikuasa
5 | Menerapkan Konsepdidik menerapkan rumusuntuk
keliing  lingkaran  yang memecahkan
diperoleh dari hasil masalah tertentu
percobaan untukdalam
menyelesaikan soal-sogpbembelajaran
pemecahan masalah. Matematika.
Guru melatih peserta didikPeserta  didik
agar mampu menyampaikan
mengkomunikasikan hagilhasil
penemuannya kepada orangenemuannya
lain. Contohnya dengandengan
membuat gambar, modelmembuat
6 Mengkomunikasikangable’ diagram,” grafik ataflugambar,.model,
engan menyajikan laporanable, diagram
hasil diskusi kelompok. grafik atau
dengan
menyajikan
laporan  hasi
diskusi
kelompok.

3. Kemampuan pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan proses penerimaanatnmasabagai

tantangan untuk menyelesaikan masalah tersebut.gdylkan pemecahan

masalah kepada peserta didik merupakan kegiatasetaang guru dimana guru

itu membangkitkan peserta didiknya agar menerinta rdarespon pertanyaan-

pertanyaan yang digunakan oleh nya dan kemudiameebimbing peserta

didiknya untuk sampai kepada penyelesaian madalslabi Muhammad SAW.

Juga pernah menggunakan pendekatan pemecahan mdedalam menyampaikan

ajaran agama Islam kepada para sahabatnya yarmgpaerdalam haditsnya yang

berbunyi:

2" Herman HudoyoPengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matemdtiaang:

JICA, 2003), him. 151.
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Artinya: “Hadits Qutaibah ibn Said, hadits Ismail Ibn Ja'fdari Abdullah Ibn

Dinar dari Umar, bersabda Rasulullah SAW. Sesunggahdiantara
pepohonan itu ada sebuah pohon yang tidak akanrgdgunnya dan
pohon dapat diumpamakan seorang muslim, karenallieb@ dari
pohon itu dapat dimanfaatkan oleh manusia. Cobalkalian
beritahukan kepadaku pohon apakah itu Orang-orangngataan
pohon Bawadi, Abdullah berkata: dalam hati sayaa@dalah pohon
kurma, tap say malu (mengungkapkannya). Para sahaleskata:
beritahukan kami wahai Rasulullah! Sabda Rasul SAwWah pohon
kurma”.?®

Perumpamaan tersebut dapat menambah pemahamangamdragkannya

agar melekat dalam ingatan serta mengasah pemikirdok memandang

permasalahan yang terjadi.

Suatu pertanyaan akan menjadi masalah bagi sepeseyta didik pada

suatu saat, tetapi bukan masalah bagi peserta teidi&but untuk soal berikutnya

bila peserta didik tersebut telah mengetahui catau aprosedur untuk

menyelesaikan masalah tersebut. Pertanyaan akajadnemasalah bagi peserta
didik jika:?°

a.

Pertanyaan yang dihadapkan pada seorang peseita lthduslah dapat
dimengerti oleh peserta didik tersebut, namun pgéaan itu harus merupakan
tantangan baginya untuk menjawabnya.

. Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab denganegwosrutin yang telah
diketahui peserta didik. Oleh karena itu faktor tugkngan dipandang sebagai
hal yang esensial.

% |mam ibnu JauziShahih Bukhari ma’a Kasyfil Musyki(Kairo: Darul Hadits 923 H),

Juz 1, him. 49.

2 Herman HudoyoPengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matemahika. 149.

21



Dalam matematika, pertanyaan yang dihadapkan kgpeskxta didik biasa
disebut soal. Soal matematika dibedakan menjadbdgan sebagai berikeft:

a. Latihan yang diberikan pada waktu belajar materaagitalah bersifat terlatih
agar terampil atau sebagai aplikasi dari pengeytag baru saja diajarkan.

b. Masalah tidak seperti halnya latihan tadi, menghkngeserta didik untuk
menggunakan sintesis atau analisis. Untuk menyk&sasuatu masalah,
peserta didik tersebut harus mampu menguasai halamgy telah dipelajari
sebelumnya yaitu mengenal pengetahuan, keterangalapemahaman, tetapi
dalam hal ini ia menggunakan pada situasi baru.

Adapun syarat suatu soal menjadi soal pemecahamahasdalal*

a. Peserta didik mempunyai pengetahuan prasyarat umtekgerjakan soal
tersebut

b. Diperkirakan peserta didik mampu menyelesaikan teoaébut

c. Peserta didik belum tahu algoritma atau cara mesgéan soal tersebut

d. Peserta didik mau dan berkehendak untuk menyebesaibal tersebut.

Ketika syarat terpenuhi maka, soal tersebut dikatakoal pemecahan
masalah yang selanjutnya dapat diselesaikan delag@kah-langkah tertentu.
Mengenai langkah-langkah dalam pemecahan masadddhastbagai berikdf:

a. Memahami masalah : memahami dan mengidentifikaai fagta/informasi
yang diberikan, apa yang ditanyakan, diminta uwlickri/dibuktikan.

b. Merencanakan pemecahan masalah : misalnya mengdanbaasalah dalam
bentuk diagram maupun tabel, memilih dan menggunpkagetahuan aljabar
yang diketahui dan konsep yang relevan untuk metokenodel atau kalimat
matematika.

c. Melaksanakan rencana pemecahan masalah : melakpkaasi hitung secara
benar dalam menerapkan strategi untuk mendapathasi gari masalah.

% Herman HudoyoPengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. 149.
31 Amin Suyitno,Dasar-dasar Pembelajaran Matematikahlm. 37.

%2 Fajar ShadigPemecahan Masalah dalam pembelajaran MatemaijXagyakarta:
Tim PPPG Matematika, 2005), him. 39-41.
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d.

Menafsirkan atau mengecek hasilnya: memperkirakam dnemeriksa
kebenaran jawaban, masuk akalnya jawaban, dan Rapakemberikan
pemecahan terhadap masalah tersebut.

Indikator kemampuan pemecahan masalah pada panefitimerujuk pada

peraturan Dirjen Depdiknas No 506/C/PP/2004 tan@@aNovember 2004 yakni
sebagai berikut®

a.
b.

- o o O

» A~ @

Kemampuan menunjukkan pemahaman masalah
Kemampuan mengorganisasi data dan memilih inforryasg relevan dalam

pemecahan masalah

. Kemampuan menyajikan masalah matematika dalam ¢p@rbantuk
. Kemampuan memilih pendekatan atau metode pemeacaaisalah secara tepat

. Kemampuan mengembangkan strategi pemecahan masalah

Kemampuan membuat dan menafsirkan model matengdikguatu masalah

. Kemampuan menyelesaikan masalah yang tidak rutin.

Materi Lingkaran

. Pengertian Lingkaran

Lingkaran adalah garis lengkung yang kedua ujunggnya saling
bertemu dan semua titik yang terletak pada gangkieng itu mempunyai

jarak yang sama terhadap sebuah titik tert&htu.

. Pengertian Keliling Lingkaran dan Menemukan Pentaka Nilai

Perbandingan Keliling Lingkaran dan Diameternya

Pengertian keliling lingkaran dapat dipahami sebggemjang seluruh
tepi lingkaran. Untuk menemukan nilai perbandingatara keliling lingkaran
dengan diameter yaitu dengan melakukan percobaaggueakan uang logam
atau benda berida lain yang berbentuk lingkaramgkah pertama dengan
mengukur keliling uang logam dengan menggunakanakadengan cara

melilitkan pada tepian uang logam. Panjang lilidinkur dengan mistar.

% Fadjar Shadig,Kemahiran Matematika,(Yogyakarta: Departemen Pendidikan

nasional, 2009), him. 14-15.

% M. Chalik Adinawan dan SugijondVlatematika untuk SMP Kelas VII{ Jakarta:

Erlangga, 2007), him. 3.
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Langkah kedua dengan mengukur diameter uang logagat cara menjiplak
kemudian digunting dan dilipat menjadi dua samaabeKemudian garis

lipatan itu diukur dengan mistar.

Hasil percobaan tersebut tampak pada tabel berikut.

Hasil Pengukuran Uang Logam

K

Uang L ogam Kéliling (K) Diameter (d) q
Rp 1.000,00 | ......... 36cm | L
Rp 500,00 86Ccm | |
Rp 100,00 | ......... 22cm |

Nilai perbandingakeliling lingkaran terhadap diameter lingkararuata

k.ellllng I|.ngkaran :5 disebut7z.
diameterlingkaran d

7l adalah sebuah huruf Yunani yang dibaca phi.
Nilai 77 dapat dinyatakan dengan:

(1) Pecahan biasa, maka= %

(2) Pecahan desimal, maka= 3,14.
Rumus Keliling lingkaran
Misal K : keliling lingkaran
r :jari-jari lingkaran
d : diameter lingkaran
maka K = 27ir.
Jika jari-jari dinyatakan dalam diameter, maka rankeliling lingkaran
adalah K =nd.*®
c. Pengertian Luas Daerah Lingkaran dan Menghitungl&etan Luas Daerah
Lingkaran dengan Menghitung Persegi Satuan
Luas daerah lingkaran adalah luas daerah yang adibaieh busur

lingkaran atau keliling lingkaran. Salah satu carguk menentukan luas

% M. Chalik Adinawan dan Sugijondlatematika untuk SMP Kelas V/IHIm. 9.
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daerah lingkaran dengan cara menghitung banyakmyakjpetak perseqgi
satuan yang dimuat dalam lingkaran. Dengan atuilean lebih dari setengah
petak persegi itu dihitung satu, tetapi jika kurdag setengah dihilangkan.
. Rumus Luas Daerah Lingkaran

Cara lain untuk menemukan luas daerah lingkarartu ydiengan
memotong lingkaran menjadi beberapa juring-juringkaran.

Perhatikan langkah berikut:

Gambar 2.1

Untuk menentukan rumus luas lingkaran dapat dilakulkdengan

menggunakan langkah-langkah berikut ini:

1) Buatlah sebuah lingkaran dan bagilah lingkaranebars menjadi dua
bagian yang sama dengan cara membuat diametebediéah warna yang
berbeda.

2) Bagilah lingkaran itu menjadi juring-juring dengdmesar sudut pusat
masing-masing 30

3) Bagilah salah satu juring yang terjadi menjadi bagian yang sama.

4) Guntinglah lingkaran tersebut sesuai dengan jurngg yang terjadi.

5) Letakkan potongan-potongan juring tersebut secardampingan seperti

tampak pada Gambar di atas.
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5.

a.

Hasil dari potongan-potongan juring yang diletakkasecara
berdampingan membentuk bangun yang menyerupai gpepsajang. Jika
juring-juring lingkaran memiliki sudut pusat semakiecil, maka bangun yang
terjadi hampir mendekati bentuk persegi panjanggde panjang = keliling
lingkaran , dan lebar = jari-jari lingkaran.

Misal L : luas lingkaran
r : jari-jari lingkaran

d : diameter lingkaran
Dipunyai Panjang % keliling lingkaran.

Lebar = jari-jari lingkaran.
Maka Luas daerah lingkaran = Luas daerah persagapg

panjang x lebar

% keliling lingkaran x Jari-Jari

lx2nxr
2

nnrxr

nr?

Maka L =712

Jika jari-jari dinyatakan dalam diameter, maka raruas lingkaran adalah

md? g6
4
Kajian Penelitian yang Relevan
Skripsi dari Susi Aprilia Ulfah jurusan Pendidikdatematika IKIP PGRI
Semarang yang berjudul “Meningkatkan Hasil beldyEtematika Melalui

L=

Pendekatan Keterampilan Proses pada Materi Sisemnsafaan linier Dua
Variabel Siswa Kelas VIII A Semester | MTs DarussalKemiri Kabupaten
Batang Tahun Pelajaran 2008/2009".

% M. Chalik Adinawan dan Sugijon®latematika untuk SMP Kelas V/IHIm. 4-15
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui meningiaiu tidak hasil
belajar pada materi Sistem Persamaan Linier Dugab@rbagi siswa kelas
VIII A semester | MTs Darussalam Kemiri Kabupatextadmg tahun pelajaran
2008/2009.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, alighebahwa hasil
belajar siswa kelas VIlII A semester | MTs Darussaldemiri kabupaten
Batang tahun pelajaran 2008/2009 pada materi SiBensamaan Linier Dua
Variabel dapat ditingkatkan dengan penggunaan petae keterampilan
proses.

Skripsi dari Hari Mukti Endang Purwati jurusan Pielilcan Fisika IKIP
PGRI Semarang yang berjudul “Pengaruh Pendekataer&mpilan Proses
terhadap Hasil Belajar Fisika pada Siswa Kelas 8MP Negeri 3
Randudongkal Tahun Pelajaran 2006/2007".

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada #&t#aknya pengaruh

pembelajaran keterampilan proses pada hasil bedejam kelas VII di SMP
Negeri 3 Randudongkal tahun pelajaran 2006/2007dd&arkan hasil
penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa penepgmbelajaran dengan
pendekatan keterampilan proses dapat memberikagapén terhadap hasil
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Randudongkal
Pemalang tahun pelajaran 2006/2007 dibanding desigam yang diajarkan
dengan pendekatan konvensional.
Skripsi dari Paulus Slamet jurusan Pendidikan RiskIP PGRI Semarang
yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Keterampilase®rderhadap Prestasi
Belajar Fisika Pokok Bahasan Kalor Siswa Kelasdm@ster Genap SMP
Angkasa Colomadu kabupaten Karang anyar TahunaPatae006/2007”.

Penelitian ini secara deskriptif dan komparatif tiyean untuk
mengetahui kecenderungan prestasi belajar fisikmkpbahasan kalor yang
diajar menggunakan pendekatan keterampilan proses yhng diajar
menggunakan metode ceramah siswa kelas Il sengstiap SMP Angkasa
Colomadu kabupaten Karang anyar tahun pelajara&/2007.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dgheb@ahwa secara
deskriptif menunjukkan bahwa kecenderungan presisijar fisika pokok
bahasan kalor yang diajar menggunakan pendekatamakgilan proses
siswa kelas Il semester genap SMP Angkasa Colarkabupaten karang
anyar tahun pelajaran 2006/2007 adalah sangatitidgg yang diajar
menggunakan metode ceramah termasuk kategori seHaogra komparatif
ada perbedaan yang sangat signifikan prestasiabdlajka pokok bahasan
kalor siswa kelas Il semester genap SMP Angkasan@adu kabupaten
Karang anyar tahun pelajaran 2006/2007 antara dajgr menggunakan
pendekatan keterampilan proses dengan yang digaggunakan metode
ceramah dengan melihat reratanya ternyata pendekatarampilan proses
lebih tinggi jika dibandingkan dengan metode cefansehingga bisa
disimpulkan ada pengaruh pendekatan keterampilaseprterhadap prestasi
belajar siswa kelas Il semester genap SMP AngkKadamadu kabupaten
Karang anyar tahun pelajaran 2006/2007.

Berangkat dari beberapa hasil penelitian di atesgilti berkeinginan
untuk mencoba melakukan penelitian tentang pengapg@mdekatan
keterampilan proses terhadap kemampuan pemecalsaiamanateri pokok
lingkaran peserta didik kelas VIII semester || MNE Nurul Huda Semarang
tahun pelajran 2010/2011. Dan harapan penelitiil fp@melitian nantinya
adalah adanya pengaruh antara pembelajaran dengamekatan
keterampilan proses terhadap kemampuan pemecalsaiamanateri pokok
lingkaran peserta didik kelas VIII MTs NU Nurul HudSemarang tahun
pelajaran 2010/2011.

B. Kerangka Teoritik

Diantara tujuan pembelajaran matematika yang hdiaagpai diantaranya

adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalamanmuan

pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk kemiamatematika tingkat

tinggi. Rata-rata peserta didik di MTs NU Nurul Hudhasih merasa kesulitan

dalam menyelesaikan suatu permasalahan kaitannggadesoal pemecahan

28



masalah, khususnya materi keliling dan luas lingkarBisa jadi hal itu
dikarenakan kurang mengenanya konsep yang merekaateatau kurang
terlibatnya peserta didik dalam proses pembelajddatem kegiatan pemecahan
masalah terangkum kemampuan matematika sepertirgpame aturan pada
masalah yang tidak rutin, penemuan pola, penggksesian pemahaman konsep
maupun komunikasi matematika.

Pendekatan keterampilan proses merupakan suateksad pengajaran
yang menekankan pada keterlibatan peserta didik padiatan-kegiatan dalam
penyusunan atau penemuan konsep sendiri. Prosedelsganan dengan
pendekatan ini dimulai dari obyek nyata atau obyakg sebenarnya dengan
menggunakan pengalaman langsung, sehingga pesditadiharapkan terjun
dalam kegiatan belajar mengajar yang lebih regjidan anak juga diajak, dilatih,
dan dibiasakan melakukan observasi langsung darboerkesimpulan sendiri.

Pembelajaran yang mengkonsentrasikan pada dayar rggagan
mengidententifikasi suatu masalah serta proses @amban yang dapat
dilakukan secara individu maupun berkelompok métapasolusi yang tepat
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi MUs Nurul Huda
Semarang, yakni dalam pemecahan masalah matemBgkabelajaran dengan
pendekatan keterampilan proses merupakan salahpeatiekatan pembelajaran
yang dapat melatih kemampuan dan kreatifitas ped@ltk sehingga pemahaman
konsep terhadap suatu materi lebih meningkat.

Dengan membelajarkan materi lingkaran (menghituelijihkg dan luas
lingkaran) menggunakan pendekatan keterampilareprdengan bantuan LKPD
serta penemuan konsep sendiri, peserta didik dapatgalami sendiri dan
termotivasi untuk menyusun gagasan/ide-ide dari il hgsengamatan,
pengklasifikasian, penafsiran, menyampaikan peridapekerja sama, dan
menghargai pendapat orang lain.

J. Bruner dalam teori pembelajarannya menyatakamdaembelajaran
akan berlangsung secara optimal jika peserta didikberpartisipasi secara aktif
dengan mengkongkritkan materi, mempresentasikaandddentuk visual serta

mempresentasikan dalam bentuk simbolik. Ausubellandateorinya juga
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mengungkapkan bahwa kebermaknaan pembelajaran raleanbuat kegiatan
belajar lebih menarik, lebih bermanfaat dan lebinantang, sehingga konsep
dan prosedur matematika akan lebih mudah dipahamieabih lama diingat oleh
peserta didik. Salah satu wujud kebermaknaan yaikgitkhn pendekatan
keterampilan proses dengan pembelajaran matemabiéserta didik dilatih
keterampilan-keterampilan proses dalam pemecahaalai|g antara lain dengan
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, memyjkanp pendapat,
mendengarkan secara aktif dan sebagainya, sehkedpgamaknaan pembelajaran
lebih tercapai.

Carl Roger juga mengemukakan sejumlah prinsip-friggang mana dia
juga menyebutkan bahwa untuk dapat memberikan lyasiyy mendalam dan
lestari peserta didik harus lebih terlibat seutw@hrselain itu menurut carl Roger
belajar akan bermakna dan diperlancar jika pesidik terlibat dalam proses
tersebut. Melalui pendekatan keterampilan prosesenpa didik akan mampu
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan [xosseta mampu
menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilairubeliindakan dalam
proses pembelajaran akan menciptakan kondisi befajag melibatkan peserta
didik aktif. Rendahnya keterampilan proses dalaratisypembelajaran akan
mempengaruhi hasil belajar peserta didik di sekolkhususnya terhadap
kemampuan pemecahan masalah.

Agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengi&ndbn optimal,
peserta didik terlebih dahulu dilatih keterampila@terampilan prosesnya, dengan
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, memyjkanp pendapat,
mendengarkan secara aktif dan sebagainya. Deniggaik derlibat langsung
dalam pembelajaran maka materi atau konsep akam tebdah diterima dan
dipahami, serta akan lebih lama diingat oleh pas#dik.

Dengan demikian, diduga secara keseluruhan ketdemampproses
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan pemecahadamatalam proses

pembelajaran matematika dengan pendekatan ketdésanmposes.
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C. Rumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoritik di atas, hipotedisndgenelitian ini adalah
pembelajaran matematika dengan pendekatan ketdassmmioses berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah materi pioigdaran peserta didik
kelas VIII MTs NU Nurul Huda Semarang Tahun Pekaja?010/2011.
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